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ABSTRAK

Dinda Carissa, G0014072, 2018. Hubungan Motivasi Membaca Literatur
Berbahasa Inggris dengan Nilai Rata-Rata Ujian Blok Mahasiswa Prodi
Kedokteran UNS. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret,
Surakarta.

Latar belakang: Angka minat baca masyarakat Indonesia hanya sebesar 0,001,
mahasiswa termasuk didalamnya. Padahal yang harus mahasiswa hadapi selama
kuliah adalah membaca literatur. Literatur yang dimaksud mencakup jurnal serta
guideline berbagai penyakit yang 80% dipublikasi dalam bahasa Inggris, dan
buku teks wajib yang berbahasa Inggris. Pada Prodi Kedokteran FK UNS, di
setiap semesternya dari 4 blok yang ada, lebih dari 50% mahasiswa harus
mengikuti ujian ulang pada 1 hingga 3 blok. Untuk dapat lulus, penting bagi
mahasiswa untuk membaca literatur terkait blok yang dihadapi. Aktivitas
membaca ini dapat ditingkatkan dengan motivasi membaca. Belum adanya
penelitian tentang hubungan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris dengan
nilai ujian inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2018.
Subyek penelitian adalah mahasiswa Prodi Kedokteran FK UNS yang dipilih
melalui random stratified sampling sebanyak 274 orang. Motivasi membaca
literatur berbahasa Inggris dinilai dari kuesioner yang diuji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu sebelum dapat digunakan. Nilai rata-rata Ujian Blok
didapatkan setelah mendapat persetujuan Kepala Program Studi Kedokteran. Data
yang diperoleh diuji menggunakan uji korelasi Pearson dan uji korelasi Spearman
dengan tingkat kemaknaan 95%.

Hasil penelitian: Motivasi membaca literatur berbahasa Inggris berkorelasi
positif (p=0,000) dengan nilai rata-rata ujian blok, dengan kekuatan korelasi
lemah (r=0,215). Pengaruh motivasi tersebut dengan mempertimbangkan usia dan
angkatan mahasiswa terhadap nilai rata-rata ujian blok adalah sebesar 18,3%.
Motivasi membaca literatur berbahasa Inggris mahasiswa Prodi Kedokteran UNS
berada pada kategori sedang.

Simpulan penelitian: Terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi
membaca literatur berbahasa Inggris dengan nilai rata-rata ujian blok pada
mahasiswa Prodi Kedokteran UNS.

Kata kunci: motivasi membaca, literatur berbahasa Inggris, nilai ujian,
mahasiswa Kedokteran



ABSTRACT

Dinda Carissa, G0014072, 2018. The Correlation of English Literature Reading
Motivation with Block Exam Average Score of Medical Student. Faculty of
Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta.

Background: The reading interest rate of Indonesian society is only 0,001, the
students are included. Meanwhile, what students have to face during college is
reading the literature. The literature includes journal and guidelines for various
illnesses that are 80% published in English, and an English compulsory textbook.
In Medical Department of Medical Faculty of UNS, in every semester of 4 blocks,
more than 50% of students have to retake in 1 to 3 blocks. To be able to pass, it is
important for students to read the literature related to the block. This reading
activity can be improved by reading motivation. The absence of research on the
correlation of English literature reading motivation with exam scores is what
makes researcher interested in doing this research.

Methods: This research was an observational analytic research with cross
sectional approach. The study was conducted in January 2018. The subjects of the
study were students of Medical Faculty of Medicine UNS selected through
random stratified sampling of 274 people. The motivation was assessed from the
English literature reading motivation scale that tested the validity and reliability
before it could be used. The average score of the block exam is obtained after
approval from the Head of Medical Studies Program. The data obtained were
tested using Pearson correlation test and Spearman correlation test with
significance level of 95%.

Result: English literature reading motivation was positively correlated with the
block exam average score (p = 0,000), with weak strength (r = 0.215). That
motivation with considering age and year of study impact on block exam average
score in the amount of 18,3%. English literature reading motivation of medical
students UNS is in middle category.

Conclusion: There is a significant correlation of English literature reading
motivation with the block exam average score of Medical Students in UNS.

Keywords: reading motivation, English literature, exam scores, medical student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil survei UNESCO, dalam Baswedan (2014) menunjukkan bahwa
angka minat baca di Indonesia hanya sebesar 0.001. Itu berarti hanya 1 dari
1000 orang yang memiliki minat baca yang baik. Sampai saat ini peneliti
belum pernah menemukan penelitian minat baca yang spesifik pada
mahasiswa Kedokteran, yang ada hanya minat baca pada mahasiswa secara
umum. Kweldju dalam Masqudi (2014) menemukan bahwa mahasiswa tidak
mau membaca buku bacaan mereka meskipun mereka menyadari
kegunaannya. Rendahnya minat baca mahasiswa semakin memperburuk
kenyataan bahwa selama kuliah, salah satu yang harus mahasiswa hadapi
adalah membaca literatur.

Literatur yang dimaksud adalah buku cetak, jurnal, e-book, naskah yang
diterbitkan di proseding, disertasi, thesis, maupun pedoman dan artikel yang
dikeluarkan oleh organisasi resmi nasional dan internasional yang terdapat
dalam berbagai bahasa. Akan tetapi hampir semua jurnal serta guideline
berbagai penyakit menggunakan bahasa Inggris. Juni et al (2002)
mengidentifikasi 80,1% penelitian dipublikasikan dalam bahasa Inggris yang
dipakai pada 50 meta-analisis yang setidaknya ada satu penelitian yang

diterbitkan dalam bahasa non-Inggris. 109 meta-analisis lainnya yang juga



melalui pencarian komprehensif hanya menggunakan penelitian yang
dipublikasi dalam bahasa Inggris. Menurut Crystal (2012), hal ini karena
bahasa Inggris merupakan bahasa internasional, bahasa yang digunakan antar
ratusan Negara agar lebih mudah memahami informasi dari berbagai Negara
di dunia. Serta menurut Grabe (2009), peningkatan penggunaan bahasa
Inggris sebagai bahasa global memiliki pengaruh besar dalam sistem
pendidikan di seluruh dunia. Dengan keadaan penyebaran informasi yang
begitu pesat, terkadang seseorang diharuskan untuk mengambil informasi dari
teks berbahasa Inggris. Dalam hal ini, membaca teks berbahasa Inggris
merupakan suatu tuntutan.

Mattarima dan Hamdan (2011) mengemukakan permasalahan yang
menjadi hambatan dalam pengajaran bahasa Inggris sejak Sekolah Dasar (SD)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. Permasalahan tersebut
diantaranya, pemerintah yang tidak mengevaluasi kegagalan dalam beberapa
aspek; manajemen kelas dan persiapan mengajar yang tidak memadai; sumber
belajar yang hanya berasal pada buku teks tertentu; kurangnya inisatif guru
dalam merumuskan silabus, strategi pengajaran dan modul mereka sendiri
dengan menggunakan pendekatan atau metode yang tidak monoton; penilaian
yang tidak tepat diterapkan untuk menilai kemampuan bahasa Inggris siswa
yang membuat kontra produktif dalam hasilnya; hingga kurangnya motivasi
siswa dalam membuat strategi belajar untuk mempelajari bahasa Inggris.

Di beberapa universitas, bahasa Inggris hanya diajarkan pada semester

pertama. Fakta akademis ini tidak menguntungkan bagi mahasiswa karena



sejumlah buku teks wajib yang digunakan ditulis dalam bahasa Inggris
(Masqudi, 2014). Penelitian yang dilakukan Nurweni dan Read (1999)
menunjukkan bahwa, setelah masuk ke universitas, rata-rata mahasiswa
belum mencapai batas minimal pengetahuan kosa kata bahasa Inggris yang
secara luas dianggap oleh ilmuwan dibutuhkan untuk dapat membaca teks
akademis, yaitu 4000-5000 kata.

Berdasarkan data yang terdapat pada web resmi Prodi Kedokteran FK
UNS (2017), untuk setiap angkatan dari tahun 2014-2016 terdapat lebih dari
20% mahasiswa yang harus mengikuti ujian ulang. Bahkan, di setiap
semesternya dari 4 blok yang ada, lebih dari 50% mahasiswa harus mengikuti
ujian ulang pada 1 hingga 3 blok. Sesuai Pedoman Prodi Kedokteran (2016),
ujian blok adalah ujian untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar
mahasiswa pada akhir kegiatan blok dan dilaksanakan setelah kegiatan 2 blok
selesai dilaksanakan. Untuk ujian blok, ujian ulang hanya diujikan komponen
blok (ujian blok atau praktikum) yang belum kompeten (nilai dibawah 70).
Itu berarti setiap semester, untuk masing-masing ujian blok yang diujikan,
sekitar 20-80% mahasiswa mendapat nilai ujian blok dibawah 70. Untuk
mendapatkan nilai di atas 70, idealnya mahasiswa perlu menguasai 70%
materi terkait blok tersebut. Oleh karenanya, penting bagi mahasiswa untuk
membaca dan mempelajari literatur terkait blok yang dihadapi.

Kweldju dalam Masqudi (2014) menyatakan minat baca yang kurang
disebabkan oleh pengetahuan awal mahasiswa yang tidak memadai,

ketidakmampuan untuk memahami teks bacaan, dan struktur kompleks buku



teks. Penelitian ini dikonfirmasi oleh Firmanto (Masqudi, 2014). Peningkatan

minat baca terjadi jika kesempatan yang cukup diberikan untuk meningkatkan

motivasi, dan hal lainnya yang juga ikut berperan seperti kepercayaan,

kemampuan bahasa Inggris, dan pengetahuan di bidangnya (Imran, 2015).

Motivasi membaca dapat diartikan sebagai dorongan untuk membaca hasil

dari seperangkat keyakinan individu tentang sikap dan tujuan pembacaan

yang komprehensif (Conradi et al., 2014). Dari uraian di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan motivasi membaca literatur berbahasa inggris
dengan nilai ujian blok mahasiswa Program Studi Kedokteran FK UNS.

Perumusan masalah

- Apakah ada hubungan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris
dengan nilai rata-rata ujian blok?

- Jika ada, berapa besar pengaruh motivasi membaca literatur berbahasa
Inggris terhadap nilai rata-rata ujian blok dengan mempertimbangkan
faktor usia dan angkatan mahasiswa Prodi Kedokteran UNS?

- Bagaimana tingkat motivasi membaca literatur berbahasa Inggris pada
mahasiswa Prodi Kedokteran UNS?

Tujuan Penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi membaca
literatur berbahasa Inggris dengan nilai rata-rata ujian blok mahasiswa Prodi

Kedokteran UNS. Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi

membaca literatur berbahasa Inggris pada mahasiswa Kedokteran UNS dan

pengaruhnya terhadap nilai rata-rata ujian blok.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
hubungan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris dengan nilai
rata-rata ujian blok mahasiswa Prodi Kedokteran UNS.
Manfaat praktis

Penelitian ini merupakan dasar ilmiah untuk mengembangkan
sistem pendidikan dengan menggunakan motivasi membaca literatur

berbahasa Inggris mahasiswa khususnya di Prodi Kedokteran UNS.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1.

Motivasi Membaca

a. Definisi

Motivasi membaca dapat diartikan sebagai sesuatu Yyang
menggerakkan seseorang -dalam hal ini adalah mahasiswa- untuk
mengambil buku atau media informasi lainnya, dan apa yang
membuat seseorang bertahan dalam membaca teks tersebut, walaupun

teks itu menjadi menantang atau membosankan (Jang et al., 2015).

. Faktor dalam Motivasi Membaca

Banyak faktor yang menggerakkan seseorang untuk membaca
atau untuk mempertahankannya. Dari berbagai penelitian, Jang et al.
(2015) telah menyaring dan mengumpulkan enam faktor yang
mempengaruhi motivasi membaca. Keenam faktor ini saling berkaitan
satu sama lain, tetapi tetap ada kata kunci pembedanya.

Sikap membaca (attitude) berawal dari seperangkat perasaan
yang berkembang dari waktu ke waktu dan umumnya mempengaruhi
mahasiswa untuk membaca atau menjauhinya. Keputusan membaca
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti ketertarikan (interest) pada topik
tertentu. Sikap membaca dan ketertarikan berbeda dengan penilaian

yang seseorang berikan terhadap membaca, terkait dengan pentingnya



membaca (value). Seseorang mungkin memberikan sikap negatif dan
sedikit ketertarikan terhadap membaca, namun masih bisa menyadari
dan mengakui pentingnya membaca (Jang et al., 2015)

Sikap, ketertarikan, dan penilaian terhadap membaca tidak
didapat secara spontan. Semua itu didapat secara bertahap, sebagai
hasil dari banyaknya pengalaman membaca. Pengalaman ini termasuk
dampak instruksi, yang berkontribusi terhadap kesadaran akan
kemampuan diri mahasiswa (self-efficacy). Sebelum membaca teks
baru, siswa menilai kemungkinan keberhasilan, estimasi dari
kemampuan diri. Guru dapat mengambil langkah untuk meningkatkan
self-efficacy siswa dengan memberikan dukungan yang tepat untuk
teks tertentu (Schunk dan Zimmerman, 2007).

Pengalaman membaca membentuk sikap membaca, identifikasi
ketertarikan, dan kesadaran menyeluruh tentang kemampuan. Secara
bersama, semua ini berkembang dan berkontribusi terhadap konsep
diri (self-concept) dalam membaca-bagaimana siswa memandang diri
mereka sebagai pembaca (Chapman dan Tunmer dalam Jang et al.,
2015).

Faktor terakhir adalah tujuan (goal) yang akan dicapai saat
seseorang membaca. Bagian terpenting dari tujuan tersebut adalah
perbedaan antara tujuan Kkinerja (performance goal) dan tujuan
penguasaan (mastery goal). Seseorang yang membaca dengan tujuan

kinerja akan berorientasi terutama pada derajat, akumulasi nilai,



afirmasi guru, dan sebagainya. Di lain sisi, seseorang yang membaca
dengan tujuan penguasaan akan termotivasi karena keinginan untuk
mempelajari seluruh teks, memuaskan rasa keingintahuan, dan
memperoleh kenikmatan dari membaca. Perbedaan ini pertama kali
dicetuskan oleh Ames dan Archer (Jang et al., 2015). Pilihan
instruksional yang dibuat oleh guru dapat mengubah siswa dari jalur
satu ke jalur yang lain, dan langkah pertama yang harus diperhatikan
adalah perbedaannya (Pintrich dalam Jang et al., 2000).

. Jenis Motivasi

Terdapat banyak teori tentang motivasi, beberapa fokus pada
kuantitas, dan beberapa fokus pada kualitas. Kuantitas motivasi dapat
dinyatakan melalui tinggi rendahnya motivasi. Kualitas motivasi
tergantung darimana sumber motivasi itu berasal, dari internal atau
eksternal.

Berdasarkan Self Determination Theory (SDT), kualitas
motivasi sesorang lebih penting daripada kuantitas motivasi. SDT juga
mendiskripsikan rangkaian kualitas motivasi. Motivasi intrinsik
terdapat di salah satu ujung rangkaian dan amotivasi (tidak adanya
motivasi) di ujung yang lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik berada di
tengah rangkaian tersebut (Ryan dan Deci, 2000).

Motivasi intrinsik membuat seseorang mengejar suatu kegiatan
untuk kepentingan pribadi atau kenikmatan, hal ini menurut Ryan dan

Deci (2000) memberikan kepuasan yang melekat pada kebutuhan



psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan
keterkaitan. Kebutuhan akan otonomi merupakan perasaan memiliki
kehendak dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan akan
kompetensi adalah perasaan mampu untuk mencapai target.
Kebutuhan akan keterkaitan adalah kepuasan dalam berhubungan
dengan orang yang berarti signifikan dalam hidup, bisa orangtua,
saudara, anak, dan dalam konteks kedokteran, bisa juga berarti pasien
(Vansteenkiste et al. 2006). Ini adalah bentuk motivasi yang paling
otonom/ditentukan sendiri.

Motivasi ekstrinsik membuat seseorang mengejar suatu kegiatan
untuk hasil yang dapat dipisahkan, yaitu untuk mendapatkan hadiah
atau untuk menghindari kerugian. Motivasi ekstrinsik memiliki tingkat
otonomi yang berbeda, yang terdiri dari empat tahap yang berbeda:
regulasi eksternal, regulasi terintroyeksi, regulasi teridentifikasi dan
regulasi terintegrasi (Ryan dan Deci, 2000).

Perbedaan paling mendasar dalam SDT adalah antara motivasi
otonom dan motivasi terkontrol. Motivasi otonom terdiri dari motivasi
intrinsik dan jenis motivasi ekstrinsik tahap regulasi terintegrasi dan
regulasi teridentifikasi. Regulasi terintegrasi terjadi ketika regulasi
sepenuhnya melekat pada diri seseorang. Karakter regulasi terintegrasi
mirip dengan motivasi intrinsik, namun masih digolongkan sebagai
motivasi ekstrinsik karena tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan

yang terpisah dari kebutuhan psikologis dasar. Regulasi teridentifikasi
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terjadi ketika suatu tindakan dilakukan karena adanya kesadaran
pentingnya tujuan akhir dari tindakan yang dilakukan. Motivasi
otonom cenderung menghasilkan kesehatan psikologis yang lebih
besar dan kinerja yang lebih efektif. Hal ini juga menyebabkan
persistensi jangka panjang yang lebih besar (Deci dan Ryan, 2008).

Motivasi terkontrol, terdiri dari regulasi eksternal dan regulasi
terintroyeksi. Regulasi eksternal terjadi ketika perilaku seseorang
dimulai karena pengaruh eksternal, seperti penghargaan atau
hukuman. Regulasi terintroyeksi terjadi ketika tindakan diberi energi
oleh faktor-faktor seperti motif persetujuan, penghindaran rasa malu,
harga diri pelaku, dan keterlibatan ego. Ketika orang dikendalikan,
mereka mengalami tekanan untuk berpikir, merasakan, atau
berperilaku dengan cara tertentu (Deci dan Ryan, 2008).
. Manfaat Motivasi

Motivasi sebagai variable bebas dapat mempengaruhi tindakan
yang akan diambil manusia dan mempengaruhi seberapa baik tindakan
itu dalam prosesnya. Motivasi tersebut dapat mempengaruhi, pertama,
pembelajaran dan sikap belajar mahasiswa kedokteran. Motif dan
strategi pencapaian di bidang Kedokteran ditemukan berkorelasi
dengan investasi waktu yang lebih besar dalam pembelajaran
(Wilkinson et al., 2007). Penelitian yang dilakukan Mattick dan
Knight (2009) melaporkan bahwa motivasi intrinsik yang berbeda,

yaitu minat terhadap pengobatan, pembelajaran, prestasi, dan motivasi
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ekstrinsik, yaitu kompetisi sosial atau tekanan dan penilaian,
merangsang pembelajaran pada mahasiswa kedokteran. Penelitian
Sobral (2008) menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran yang
termotivasi secara intrinsic cenderung lebih aktif dalam kegiatan
tutorial (peer-tutoring).

Kedua, motivasi mempengaruhi performa dan kesuksesan
akademik. Motivasi pada mahasiswa Kedokteran berhubungan dengan
kesuksesan dalam pencapaian target (Kusurkar et al., 2011). Motivasi
yang tinggi, terutama motivasi intrinsic yang tinggi berhubungan
dengan nilai akademik yang tinggi, pada mahasiswa preklinik maupun
mahasiswa klinik (Sobral dalam Kusurkar et al., 2011).

Ketiga, motivasi mempengaruhi mahasiswa Kedokteran dalam
memilih karir mereka di masa mendatang. Keempat, motivasi yang
berbeda mempengaruhi spesialisasi yang akan dipilih oleh mahasiswa
Kedokteran (Kusurkar et al., 2011). Kelima, motivasi otonom
mempengaruhi mahasiswa Kedokteran untuk terus melanjutkan

jenjang pendidikannya (Sobral dalam Kusurkar et al., 2011).

Membaca Literatur Berbahasa Inggris

a. Definisi

Membaca memiliki arti sebagai sebuah kegiatan melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya

dalam hati) (KBBI, 2016). Literatur berbahasa Inggris adalah tinjauan
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pustaka dalam segala bentuk (buku cetak, lembaran, maupun berbasis
internet atau digital) yang ditulis dalam bahasa Inggris. Literatur
berbahasa Inggris tidak terbatas pada tinjauan pustaka yang ada dan
dikeluarkan di Inggris saja, tetapi di seluruh dunia (Thaler, 2016).

. Membaca Literatur Berbahasa Indonesia (L1) dan Berbahasa Inggris
(L2)
Di negara-negara di mana bahasa Inggris dipelajari sebagai

bahasa asing, seperti di Indonesia, kemampuan membaca literatur
berbahasa Inggris dianggap sebagai keterampilan penting, dan tidak
terjadi begitu saja. Ini adalah keterampilan yang harus ditetapkan dari
tahun-tahun awal anak. Seperti kebiasaan lainnya, kebiasaan membaca
terbentuk pada individu membutuhkan proses selama perjalanan
waktu tertentu (Iftanti, 2015).

Dalam teori membaca metakognitif, pembaca melakukan
banyak aktivitas sepanjang proses membaca. Kegiatannya ada dalam
bentuk tiga tahap bacaan. Menurut Snow (2002), yang pertama
sebelum tahap membaca, peserta didik biasanya mengidentifikasi
tujuan pembacaan dan jenis teks bacaannya. Saat membaca, mereka
memikirkan dan menemukan fitur umum teks-seperti mencari tahu
kalimat topik, memindai teks untuk mendapatkan rincian pendukung,
memproyeksikan tujuan penulis untuk menulis teks, dan membuat
prediksi terus-menerus tentang apa yang akan terjadi. Pada tahap
setelah membaca, pembaca biasanya mencoba untuk membuat

ringkasan / kesimpulan atau untuk membuat kesimpulan tentang apa
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yang telah dibaca. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa selama
setiap tahap ini, kemampuan membaca peserta didik berkembang dan
diperbaiki melalui penerapan pengetahuan, keterampilan membaca,
dan pemahaman sebelumnya.

Kemampuan membaca L1 berhubungan langsung dengan
kemampuan membaca L2, pada tingkatan literatur yang sama. Serta
berhubungan pula dengan pengetahuan L2, terutama kemampuan
linguistik L2. Adanya hubungan ini merupakan salah satu kontributor
untuk meningkatkan pembacaan dan pemahaman L2. Pengalihan
kemampuan membaca dari bahasa ibu (L1) ke bahasa kedua (L2)
dipandang banyak peneliti sebagai alat untuk meningkatkan
kemampuan membaca literatur berbahasa Inggris (Koda, 2007;
Rinnert dan lwai, 2010). Meningkatkan kemampuan membaca L1
dapat membantu pembelajar L2 karena bisa mengurangi potensi
kehilangan motivasi (Scott et al., 2009). Mahasiswa yang memiliki
kemampuan keaksaraan yang kuat dalam bahasa ibu mereka
membutuhkan sedikit waktu untuk memperoleh keterampilan melek
huruf yang sebanding pada bahasa kedua mereka (Bigelow dan
Tarone, dalam Piloniete dan Medina, 2009). Koda (2007) menjelaskan
pembacaan literatur berbahasa Inggris sebagai proses yang melibatkan
bahasa pertama, dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya, dan
pengetahuan linguistik untuk pemahaman. Dengan demikian

pembacaan literatur berbahasa Inggris lebih kompleks.
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Mahasiswa yang memiliki masalah pemahaman di L1 ternyata
memiliki masalah pemahaman di L2. Mahasiswa tidak dapat
mentransfer keterampilan tersebut ke L2 karena kurangnya
pengembangan kemampuan membaca di L1. Walter (2007)
mengungkapkan semacam proses kognitif sedang terjadi,
menunjukkan bahwa transfer keterampilan tersebut memang
merupakan proses dalam membaca L2. Transfer terjadi ketika
kemampuan dan strategi membaca L1 digunakan untuk meningkatkan
pemahaman bacaan L2 (Koda, 2007). Bila pembacaan L1 tidak
terjaga, pembacaan L2 akan terhambat, namun hasil penelitian
menemukan bahwa transfer masih terjadi bahkan saat pembacaan L1
tidak dipelihara karena keterampilan dan strategi ada namun tidak
aktif (Pichette et al. dalam Ifanti, 2015). Penelitian lain menegaskan
bahwa kemampuan membaca L1 yang baik dapat ditransfer ke L2,
sebagaimana kemampuan membaca yang buruk (Scott et al., 2009).

Selain kemampuan membaca, berbagai strategi membaca dapat
digabungkan untuk meningkatkan pemahaman bacaan L2. Secara
teori, strategi membaca L1 dan strategi membaca L2 pada dasarnya
sama (Cummins dalam Ifanti, 2015). Strategi yang bisa dibaca oleh
pembaca L1 yang baik saat membaca adalah strategi seperti
"mempertanyakan, memantau, mengatur, dan berinteraksi dengan
rekan sejawat" (Alvermann et al., 2010). Oleh karena itu, pembaca

bisa memiliki kemampuan untuk mentransfernya dari L1 ke L2.
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Pembaca L2 mungkin menggunakan strategi seperti mengingat
inti  teks, mengambil terjemahan yang lebih luas, memahami
berdasarkan konteks, mencari kata ketika strategi lain gagal (Erler dan
Finkbeiner, 2007). Jika teks yang dibaca dapat dikelompokkan
menjadi beberapa bagian sehingga lebih mudah dikenali daripada
secara keseluruhan, pembaca mungkin memiliki waktu yang lebih
mudah dalam penguraian kata atau kalimat (Cunningham, 2009).
Mempelajari  keterampilan menguraikan kata atau kalimat
memungkinkan mahasiswa mempercepat pemahaman. Mahasiswa
dapat menerapkan keterampilan tersebut pada proses membaca L2
dengan latihan (Koda, 2007).

. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Literatur Berbahasa Inggris

Pertama, Takase (2007) menemukan bahwa motivasi intrinsik
adalah faktor paling kuat untuk memotivasi peserta didik dari segala
umur untuk membaca literatur baik dalam bahasa pertama mereka
maupun bahasa Inggris. Motivasi tersebut dikembangkan oleh
komponen motivasi eksternal, seperti pemahaman teks terkait topik
yang sejalan dengan hobi dan impian. Fakta ini menyiratkan bahwa
kebiasaan membaca literatur berbahasa Inggris yang baik dibuat
secara individual. Jika mahasiswa mampu menumbuhkan motivasi
membaca sebagai kekuatan untuk mengaktualisasikan praktik
membaca literatur berbahasa Inggris, maka kebiasaan membaca

mereka dalam bahasa Inggris akan berkembang dengan baik. Banyak
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bukti yang menunjukkan bahwa bahan bacaan adalah salah satu aspek
penting bagi motivasi dan sikap membaca literatur berbahasa Inggris.
Mante-Estacio (2012) menyatakan bahwa isi dan struktur teks yang
mudah dipahami meningkatkan kenikmatan dan motivasi membaca
literatur berbahasa Inggris. Pembaca dengan motivasi intrinsik kuat
akan terdorong untuk mencari bahan bacaan yang secara pribadi
menarik bagi mereka (Judge, 2011).

Kedua, motivasi untuk membaca literatur berbahasa Inggris
sebagai faktor konstruksi individual akan lebih berkontribusi pada
perkembangan kebiasaan membaca literatur berbahasa Inggris jika
mahasiswa berada dalam lingkungan keaksaraan yang baik, seperti
orang tua yang mencontohkan dekat dengan makalah dan buku,
ketersediaan bahan bacaan di rumah dan perpustakaan dan toko buku,
kebiasaan menerima buku sebagai hadiah, dekat dengan orang-orang
yang suka membaca, dan suasana kelas yang kompetitif. Lingkungan
seperti itu sangat berkontribusi terhadap praktik membaca yang baik
(Infanti, 2015). Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa
pembaca antusias dan kebiasaan membaca dipengaruhi oleh orang tua
(Nathanson et al., 2008), praktik sosial seperti membaca bersama
teman, membaca di bidang minat bersama, membaca dengan suara
keras kepada anak-anak yang lebih muda, dan mendiskusikan buku

(Camp, 2007).
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Ketiga, hasil penelitian Iftanti (2015) juga menunjukkan bahwa
membaca literatur berbahasa Inggris dikonstruksi secara kultural oleh
beberapa faktor, yaitu karya sastra fenomenal berbahasa Inggris,
seperti adanya novel seri Harry Potter telah mengubah mahasiswa
untuk terlibat dalam praktik membaca yang baik. Penelitian tersebut
juga menyatakan bahwa mereka yang membentuk kebiasaan membaca
literatur berbahasa Inggris adalah orang-orang yang telah memiliki
kebiasaan membaca yang baik dalam bahasa pertama mereka, bahasa
Indonesia dalam penelitian tersebut. Kebiasaan mahasiswa membaca
teks dalam bahasa pertama membangun ketertarikan mereka untuk
membaca teks selain yang ditulis dalam bahasa pertama mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca literatur berbahasa
Inggris yang baik didahului dengan telah menerapkan kebiasaan
membaca yang baik dalam bahasa pertama mereka. Ini berarti ada
transfer pengalaman dan minat positif dari bahasa pertama ke bahasa
kedua/bahasa asing, dalam hal ini bahasa Inggris.

Keempat, penelitian Iftanti (2015) juga menunjukkan bahwa
aksesibilitas internet berkontribusi terhadap perkembangan mahasiswa
dalam membaca literatur berbahasa Inggris. Media elektronik
memungkinkan akses yang hampir tak terbatas untuk mendapatkan
informasi dan buku elektronik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Verma (2013) yang menyatakan bahwa internet adalah

cara efektif untuk membina kebiasaan.
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d. Manfaat Membaca
Membaca memiliki peran penting dalam pembelajaran. Tidak
hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk memperluas pengetahuan tentang bahasa yang digunakan pada
literatur tersebut (Iftanti, 2015). Membaca memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi akademik (Adetunji dan Oladeji, 2007); serta

mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Renandya, 2007).

3. Pengukuran Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi mengandung beberapa
komponen kunci di dalamnya. Untuk mendapatkan informasi terkait
motivasi tersebut dibutuhkan pengukuran penilaian yang sesuai dengan
tujuan (Fulmer dan Frijters, 2009). Metode yang dapat digunakan dapat
berupa penilaian reaktif dan penilaian non-reaktif. Penilaian reaktif dapat
berupa format tertulis (seperti kuesioner dan survei) dan format lisan
(seperti wawancara dan jajak pendapat). Pada penilaian reaktif ini
mahasiswa yang menilai dirinya sendiri, berdasarkan keyakinan dan
kemampuan yang dirasakan dengan menjawab pertanyaan atau dengan
mengutarakan pernyataan. Karena mahasiswa mengetahui bahwa mereka
sedang dinilai maka penilaian ini disebut penilaian reaktif (Marzano dan
Heflebower, 2010).

Di antara beberapa subtipe penilaian laporan diri, instrumen dengan

skala Likert adalah yang paling umum. Jenis instrumen ini terdiri dari
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dua bagian: pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi
dan pilihan umpan balik yang menangkap tingkat kesepakatan atau
frekuensi mengenai pernyataan atau pertanyaan tersebut. Tipe penilaian
ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data terkait seluruh
faktor motivasi membaca mahasiswa dengan cepat dan efisien (Jang et
al., 2015). Akan tetapi, karena responden mengetahui bahwa dirinya
sedang disertakan dalam penelitian. Peneliti harus hati-hati dalam
interpretasi hasil dan mempertimbangkan peran keinginan sosial yang
dilibatkan responden dalam penelitian, seperti ingin terlihat baik oleh
peneliti (Anderson dan Bourke dalam Jang et al., 2015). Tetapi,
berdasarkan penelitian, tipe penilaian ini tetap dapat menghasilkan hasil
yang valid dan dapat dipercaya (Jang et al., 2015).

Tipe penilaian yang lain adalah penilaian non-reaktif. Pada
penilaian tipe ini, peniliti memperhatikan tindakan dan bukti pencapaian
tertulis (seperti, bukti catatan banyaknya buku yang telah selesai dibaca,
hasil telaah kritis yang dihasilkan) subjek penelitian sepanjang tahun atau
sepanjang waktu yang ditentukan untuk dapat menentukan tingkat dan
jenis motivasi subjek penelitian. Penelitian ini tidak mengganggu
aktivitas di kelas dan subjek penelitian tidak tahu bahwa dirinya terlibat
dalam penelitian, sehingga meminimalisir peran keinginan sosial. Oleh
karenanya penilaian ini disebut dengan penilaian non-reaktif (Alexander

dan Cobb; Marzano dan Heflebower dalam Jang et al., 2015).
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4. Ujian Blok
a. Ujian Blok

Berdasarkan buku pedoman Prodi Kedokteran FK UNS, ujian
blok adalah tes tulis untuk mengukur keberhasilan proses belajar
mengajar mahasiswa pada setiap blok yang dipelajari. Ujian ini
dilaksanakan setelah kegiatan 2 blok selesai dilaksanakan. Menghadiri
75% kegiatan dari jadwal tutorial dan 75% kegiatan dari jadwal
perkuliahan merupakan persyaratan untuk mengikuti ujian blok.
Untuk ujian blok yang memiliki kegiatan praktikum, mahasiswa harus
sudah menyelesaikan semua praktikum / tugas dari lab yang
bersangkutan (Akademik, 2016).

Yang dimaksud dengan diskusi tutorial di Prodi Kedokteran FK
UNS adalah diskusi kelompok dengan dipandu seorang tutor, model
pembelajaran yang digunakan adalah belajar berdasarkan masalah
(problem-based learning), menggunakan sistem 7 langkah (seven
jump). Bahan yang digunakan untuk diskusi adalah skenario yang
dibuat oleh tim penyusun blok. Diskusi tutorial ini merupakan salah
satu cara agar mahasiswa dapat mencapai standar kompetensi sesuai
standar kompetensi dokter Indonesia (SKDI) (Akademik, 2016).

Jadwal perkuliahan yang dimaksud di atas merupakan kuliah
yang dilaksanakan dalam pembelajaran model PBL di Prodi
Kedokteran FK UNS, vyaitu kuliah pengantar, kuliah penunjang,

kuliah/diskusi panel, dan course. Pada perkuliahan penunjang blok,
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mahasiswa wajib menandatangani daftar hadir, sebagai dasar
pertimbangan mahasiswa yang layak mengikuti ujian blok. Karena
salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian blok adalah menghadiri
75% kegiatan jadwal perkuliahan (Akademik, 2016).

Kuliah pengantar diberikan saat mahasiswa pertama kali
memasuki blok atau sebelum tutorial skenario pertama. Pada kuliah
ini mahasiswa dijelaskan mengenai materi umum blok yang
bersangkutan, meliputi tujuan umum blok, ruang lingkup blok, skema
umum blok, tata tertib, pelaksanaan dan penilaian dalam blok, hingga
referensi atau literatur yang dapat menjadi pegangan mahasiswa dalam
blok yang bersangkutan (Akademik, 2016).

Kuliah penunjang adalah kuliah materi yang diberikan oleh
dosen sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam blok. Materi yang
diberikan belum tercakup dalam skenario diskusi tutorial, dalam
praktikum, maupun dalam kegiatan skills lab dan field lab. Learning
objective (LO) atau tujuan pembelajaran dapat dicapai hanya dengan
perkuliahan saja. Materi yang akan diberikan dalam kuliah ditentukan
oleh tim penyusun blok dan berkoordinasi dengan lab / bagian yang
bersangkutan (Akademik, 2016).

Kuliah / diskusi panel merupakan diskusi seluruh materi yang
dipelajari dalam blok setelah semua kuliah penunjang telah diberikan.

Diskusi panel ini dilaksanakan oleh tim pengelola blok yang mewakili
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bidang-bidang terkait. Minimal dihadiri 3 orang panelis (Akademik,
2016).

Course merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam suatu
satuan waktu, tidak sesuai dengan tema dan LO blok dan tidak bisa
diselenggarakan dalam bentuk diskusi tutorial, skills lab, ataupun field
lab. Bentuk dirancang oleh pengelola course. Pada akhir course
diharap terbentuk produk yang disesuaikan dengan ilmu yang

dipelajari (Akademik, 2016).

. Ujian Ulang

Bagi mahasiswa yang belum lulus ujian blok, masih diberi
kesempatan untuk memperbaiki nilainya dengan mengikuti ujian
ulang. Ujian ulang hanya berlaku untuk ujian blok semester reguler
dan semester padat, tidak berlaku untuk semester pendek. Mahasiswa
hanya mendapat kesempatan ujian ulang sebanyak satu kali, kecuali
dalam beberapa kondisi tertentu, dengan kebijaksanaan pimpinan
fakultas. Adapun nilai maksimal yang bisa diperoleh dalam ujian
ulang ini adalah B. Untuk ujian Blok, ujian ulang hanya diujikan
komponen blok (ujian blok atau praktikum) yang belum kompeten
(nilai dibawah 70). Ujian ulang semester reguler dilaksanakan di akhir

semester (Akademik, 2016).

Nilai Rata-Rata Ujian Blok

a. Nilai Rata-Rata Ujian Blok
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Untuk keperluan pembandingan tingkat penguasaan kompetensi
antar mahasiswa, diperlukan tingkatan (grade) dan tingkatan tersebut
merupakan nilai mahasiswa untuk setiap topik blok. Skor penilaian uji
blok diberikan dengan skala 100, dengan batas kelulusan 70 atau
minimal B (baik) (Akademik, 2016). Berdasarkan buku pedoman
Prodi Kedokteran FK UNS, pada pasal 19 mengenai penilaian
keberhasilan studi Prodi Kedokteran dijelaskan bahwa penilaian
keberhasilan hasil studi semester dilakukan pada tiap-tiap akhir
semester meliputi semua topik blok / ketrampilan klinik / laboratorium
lapangan yang diambil pada semester yang bersangkutan. Hasil
pembelajaran dan penilaian akhir untuk setiap blok dan evaluasi
manajerial mengenai pelaksanaan pembelajaran dipergunakan untuk
memperbaiki  kualitas pembelajaran pada tahun berikutnya
(Akademik, 2016).

Salah satu makna dari nilai adalah angka kepandaian.
Sedangkan rata-rata memiliki arti angka, jumlah, dan sebagainya yang
diperoleh dari jumlah keseluruhan unsur dibagi banyaknya unsur
(KBBI, 2016). Dalam hal ini, nilai rata-rata ujian blok merupakan
angka kepandaian yang menggambarkan penguasaan kompetensi
setiap mahasiswa sepanjang studi yang telah ditempuh, dari seluruh
nilai ujian blok dibagi banyaknya ujian blok yang telah dilalui.

b. Faktor yang Mempengaruhi Nilai Ujian
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ogenler dan Selvi (2014)
di Turki, didapatkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian akademik mahasiswa Kedokteran. Rata-rata nilai ujian
mahasiswa tingkat kedua lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa
tingkat ketiga. Begitupun dengan mahasiswa perempuan terhadap
mahasiswa laki-laki, mahasiswa dengan pendapatan lebih tinggi
terhadap yang lebih rendah, mahasiswa yang tidak bekerja terhadap
mahasiswa yang bekerja, mahasiswa yang tidak sakit terhadap
mahasiswa yang menderita penyakit yang mengganggu pembelajaran,
mahasiswa yang tinggal bersama teman atau keluarga terhadap yang
tinggal seorang diri, mahasiswa yang tidak merokok terhadap yang

merokok.

Hubungan Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris dengan
Nilai Rata-Rata Ujian Blok

Motivasi membaca dapat menyebabkan lebih banyak waktu yang
dihabiskan untuk membaca (Jang et al., 2015). Membaca berfungsi
dalam memperluas pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang bahasa
yang digunakan dalam literature tersebut (Iftanti, 2015). Membaca
literatur berbahasa Inggris dalam segala bentuk (buku cetak, lembaran,
maupun berbasis internet atau digital) memiliki peran penting dalam
belajar. Terutama untuk mahasiswa Kedokteran. Hal ini dikarenakan

hampir semua jurnal yang dianjurkan serta guideline berbagai penyakit,
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diterbitkan menggunakan bahasa Inggris Juni et al. (2002). Buku teks
wajib atau yang dianjurkan dosen juga banyak yang ditulis dalam bahasa
Inggris (Masqudi, 2014).

Motivasi membaca (dalam hal ini membaca literature berbahasa
Inggris) dapat meningkatkan pengetahuan dan kepandaian dalam topik
yang dibaca, sehingga mempengaruhi keberhasilan belajar, pencapaian,
dan prestasi (Jang et al.,, 2015). Berdasarkan Buku Pedoman Prodi
Kedokteran FK UNS yang disusun oleh Akademik (2016), untuk
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar mahasiswa pada setiap
blok yang dipelajari dibutuhkan uji tes tulis, yang disebut ujian blok.
Untuk keperluan pembandingan tingkat penguasaan kompetensi antar
mahasiswa, diperlukan tingkatan (grade) dan tingkatan tersebut
merupakan nilai mahasiswa untuk setiap topik blok. Itu berarti,
penguasaan kompetensi setiap mahasiswa selama studi yang telah
ditempuh dapat diketahui melalui nilai rata-rata ujian blok, yaitu jumlah
nilai dari seluruh nilai ujian blok -bukan nilai setelah ujian ulang- dibagi

banyaknya ujian blok yang telah dilalui.
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B. Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
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C. Hipotesis
Terdapat hubungan antara motivasi membaca literatur berbahasa

Inggris dengan nilai rata-rata ujian blok mahasiswa Prodi Kedokteran UNS.



BAB I111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan

pendekatan cross sectional.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.

Subjek Penelitian
1. Populasi
Mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret.
2. Populasi Target
Mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret angkatan 2014-2016.
3. Sampel
a. Besar Sampel
Penentuan besar sampel menggunakan tabel Cohen et al.
(2007). Jika jumlah populasi target adalah 725 orang dengan tingkat
kesalahan yang dikehendaki adalah 5%, maka jumlah sampel yang

dibutuhkan adalah minimal 260 orang.

28
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b. Kriteria inklusi:
1) Mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret angkatan 2014, 2015, 2016.
2) Bersedia menjadi responden penelitian, dengan menandatangani
informed consent.
3) Mengisi identitas diri dan Skala Motivasi Membaca Literatur
Berbahasa Inggris dengan lengkap.
c. Kriteria eksklusi
1) Mahasiswa asing yang berasal dari luar Indonesia.
2) Mahasiswa yang memiliki penyakit tertentu, yang dapat
mengganggu pembelajaran.

3) Mahasiswa yang merokok.

D. Teknik Pencuplikan
Sampel penelitian dipilih dengan teknik stratified sampling, pemilihan
dilakukan secara acak, menggunakan pengocokan nomor. Dari 3 angkatan,
masing-masing angkatan akan diambil sejumlah sampel dengan rumus:

Jumlah Mahasiswa Setiap angkatan

X Jumlah Sampel yang Dibutuhkan
Jumlah Mahasiswa Keseluruhan

Berikut adalah jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dari masing-
masing angkatan:

Tabel 3.1 Jumlah sampel minimal dari masing-masing angkatan

No Angkatan Rumus Sampel minimal tiap angkatan
1 2014 245/725 x 260 88 orang

2 2015 239/725 x 260 86 orang

3 2016 241/725 x 260 86 orang




30

E. Rancangan Penelitian
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) . Kriteria eksklusi:
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Y

Stratified sampling

A
Sampel penelitian

Nilai rata-rata
ujian blok

A 4
Uji statistik, interpretasi,
dan kesimpualan

A

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

F. Ildentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas: Motivasi membaca literatur berbahasa Inggris
2. Variabel terikat: Nilai rata-rata ujian blok mahasiswa
3. Variabel luar:
- Dapat dikendalikan: Jenis kelamin, tahun ajaran mahasiswa,
penyakit tertentu yang mengganggu pembelajaran, merokok

- Tidak dapat dikendalikan: Sosial ekonomi
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G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel bebas: Motivasi membaca literatur berbahasa Inggris

a. Definisi operasional: motif yang mendorong mahasiswa untuk
membaca literatur (buku cetak, e-book, jurnal cetak, jurnal online, dan
karya tulis lain, dalam bentuk hardfile maupun softfile) berbahasa
Inggris dan mempertahankannya.

b. Alat ukur: Skala Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris
(SMBI)
Skala ini dikonstruksikan oleh Kartika dan Mastuti (2011) berdasarkan
dimensi motivasi membaca dalam bahasa asing, yaitu motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, pentingnya membaca, dan kemampuan
membaca (Mori, 2002). Jumlah aitem dalam skala ini adalah 44.
Dengan skor mulai dari 1 hingga 5.

c. Skala pengukuran: Numerik (44-220)

Tabel 3.2 Kategori Skor Skala Motivasi Membaca
Literatur Berbahasa Inggris

Skor Kategori
161 <X <220 Tinggi
102 <X <161 Sedang
44 <X <102 Rendah

Tabel 3.3 Kategori Skor Dimensi Motivasi Intrinsik

Skor Kategori
66 <X <90 Tinggi
42 <X <66 Sedang

18 <X <42 Rendah
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Tabel 3.4 Kategori Skor Dimensi Motivasi Ekstrinsik

Skor Kategori
22 <X <30 Tinggi
14 <X <22 Sedang
6<X<14 Rendah

Tabel 3.5 Kategori Skor Dimensi Pentingnya Membaca

Skor Kategori
36 <X <50 Tinggi
23<X <36 Sedang
10<X <23 Rendah

Tabel 3.6 Kategori Skor Dimensi Kemampuan Membaca

Skor Kategori
36 <X <50 Tinggi
23 <X <36 Sedang
10<X <23 Rendah

2. Variabel terikat: Nilai rata-rata ujian blok mahasiswa

a. Definisi operasional: Nilai rata-rata ujian blok yang didapat sebelum
ujian ulang (jika nilai di bawah 70) selama tahun pertama kuliah. Nilai
rata-rata 8 ujian blok pertama.

b. Alat ukur: Nilai ujian blok
Meminta seluruh nilai ujian blok mahasiswa angkatan 2014 hingga
2016 ke staf administrasi Program Studi Kedokteran. Selanjutnya data
diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata ujian blok.

c. Skala pengukuran: Numerik (0-100)
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H. Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Informed Consent

2. Form Identitas Diri

3. Skala Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris (SMBI)

4. Hasil Ujian Blok Mahasiswa angkatan 2014-2016

I. CaraKerja

1. Peneliti menentukan kriteria sampel dari populasi.

2. Peneliti meminta surat izin penelitian kepada tim skripsi.

3. Peneliti melakukan teknik sampling.

4. Peneliti memberikan surat persetujuan penelitian kepada sampel
penelitian. Surat persetujuan penelitian akan dibaca dan ditandatangani
oleh sampel penelitian.

5. Peneliti melakukan pengambilan data berupa identitas diri dan Skala
Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris.

6. Peneliti menyeleksi sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi dari hasil pengambilan data tersebut

7. Peneliti meminta izin penelitian kepada Kepala Program Studi
Kedokteran FK UNS, untuk melakukan pengambilan data berupa nilai
ujian blok mahasiswa.

8. Peneliti melakukan pengolahan data.

9. Peneliti melakukan analisis data.

10. Peneliti menulis laporan penelitian.
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J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Univariat

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan deskripsi dari
masing-masing variabel yang diteliti (Sastroasmoro dan Ismael, 2011).
Variabel motivasi membaca literatur berbahasa Inggris dari SMBI, nilai
rata-rata ujian blok akan diukur nilai median, rata-rata, dan standar
deviasinya. Sedangkan untuk variabel usia, angkatan, dan jenis kelamin
dihitung frekuensi dan persentasenya (Dahlan, 2014).

2. Analisis Bivariat

Analisis ini berguna untuk melihat hubungan antara variabel
dependen dengan independen dan pengganggu. Hubungan antara motivasi
membaca literatur berbahasa Inggris dengan nilai rata-rata ujian blok diuji
menggunakan uji korelasi. Uji korelasi yang digunakan tergantung pada
distribusi data kedua variabel numerik. Jika data terdistribusi normal,
maka dilakukan uji korelasi parametrik, yaitu uji Pearson. Jika data tidak
terdistribusi normal, maka dilakukan transformasi data terlebih dahulu.
Jika setelah transformasi data terdistribusi normal, maka tetap dilakukan
uji Pearson. Tetapi jika setelah transformasi data tetap tidak terdistribusi
normal, maka dilakukan uji korelasi alternatif yang merupakan uji
nonparametrik. Uji korelasi alternatif dari uji Pearson adalah uji Spearman.
Hubungan nilai rata-rata ujian blok dengan usia dan angkatan diuji
menggunakan uji korelasi nonparametrik. Hal ini karena usia dan angkatan

merupakan variabel dengan skala pengukuran ordinal. Uji korelasi yang
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digunakan adalah uji Spearman. Sedangkan hubungan nilai rata-rata ujian
blok dengan jenis kelamin diuji dengan menggunakan uji Eta, karena jenis
kelamin termasuk variabel dengan skala pengukuran nominal. Untuk
mengetahui kekuatan korelasi digunakan koefisien korelasi (r). Interpretasi
korelasi adalah sebagai berikut:
0,000-0,199 : hubungan sangat lemah
0,200-0,399 : hubungan lemah
0,400-0,599 : hubungan sedang
0,600-0,799 : hubungan kuat
0,800-1,000 : hubungan sangat kuat

Hubungan antara dua variabel dikatakan bermakna jika mempunyai
nilai p < 0,05 yang berarti H, ditolak dan H, diterima, yang artinya
terdapat korelasi yang bermakna antara variabel. Sedangkan jika nilai p >
0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, yang artinya tidak terdapat korelasi
yang bermakna antar variabel (Dahlan, 2014).
. Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan pada analisis bivariat yang analisis

bivariatnya menunjukkan nilai p < 0,25. Analisis multivariat yang akan
digunakan adalah analisis regresi linear berganda hal ini karena variabel

terikat berskala numerik (Dahlan, 2014).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik

Frekuensi Persen

Mean + SD

Nilai Rata-Rata

(n (%) SMBI UB
1 Seluruh Responden 274 100 151,66+2299 61,87 +8,94
2 Angkatan
2014 89 32,48 150,81 +22,78 65,32+7,17
Min 100 47,91
Maks 210 80,41
2015 92 33,58 153,11+21,68 61,48+7,67
Min 116 32,42
Maks 201 77,31
2016 93 33,94 151,04 +2457 58,46 +10,13
Min 63 20,00
Maks 209 77,34
3 Usia
<20 tahun 82 29,93 154,78 +2450 59,39 + 9,86
Min 63 20,00
Maks 207 77,34
20 tahun 95 34,67 150,46 +£23,12 61,34+£8,49
Min 111 36,88
Maks 210 77,41
>20 tahun 97 35,40 150,20 +21,47 64,48 +7,88
Min 100 32,42
Maks 198 80,41
4 Jenis kelamin
Laki-laki 83 30,29 154,31+23,89 61,14 +09,23
Min 113 36,88
Maks 209 80,25
Perempuan 191 69,71 150,51+2255 62,18 + 8,82
Min 63 20,00
Maks 210 80,41

Sumber : Data Penelitian Desember 2017 — Januari 2018

36
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Karakteristik responden dibagi menurut angkatan, usia, dan jenis
kelamin. Jumlah responden pada setiap angkatan cenderung sama. Hal ini
sesuai dengan jumlah mahasiswa Prodi Kedokteran UNS yang hampir sama
di setiap angkatannya. Distribusi responden berdasarkan usia, menempatkan
responden yang berusia >20 tahun dengan jumlah terbanyak sebesar 35,40%.
Responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki.
Hal ini menggambarkan situasi yang sama pada populasi, yaitu mahasiswa
Program Studi (Prodi) Kedokteran UNS.

Skor rata-rata SMBI seluruh responden yaitu 151,66. Skor ini berada
pada kategori sedang (103-161), dari skor maksimal 220. Skor rata-rata SMBI
tertinggi terdapat pada angkatan 2015, yaitu 153,11. Tetapi, skor SMBI
tertinggi dimiliki oleh responden dari angkatan 2014, dengan skor 210.
Berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang berusia di bawah
20 tahun memiliki skor rata-rata SMBI paling tinggi diantara kelompok usia
lainnya. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, pada tabel tampak
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki memiliki skor rata-rata SMBI lebih
tinggi daripada perempuan.

Nilai rata-rata UB seluruh responden yaitu 61,87. Jika dikonversikan
ke penilaian huruf, maka setara dengan C (cukup). Nilai rata-rata UB tertinggi
terdapat pada angkatan 2014, sebesar 65,32 £ 7,17. Begitupun dengan nilai
UB responden dengan rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden dari
angkatan 2014, sebesar 80,41. Sedangkan nilai UB responden dengan rata-

rata terendah dimiliki oleh responden dari angkatan 2016. Berdasarkan usia,
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nilai rata-rata UB tertinggi dimiliki oleh kelompok usia di atas 20 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan memiliki nilai rata-rata UB lebih

tinggi daripada laki-laki.

1. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Skor SMBI

Pengambilan data Skala Motivasi Membaca Literatur Berbahasa

Inggris (SMBI) menggunakan kuesioner online yang memuat 44
pernyataan. Kuesioner SMBI menggunakan skala Likert 1 sampai 5.
Total skor SMBI minimal 44 dan maksimal 220. Skor SMBI dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Distribusi
reponden terbanyak berada pada kategori sedang, seperti yang terdapat
pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Skor SMBI

Skor SMBI Kategori Frekuensi (n)  Persentase (%)
44-102 Rendah 3 1,10
103-161 Sedang 181 66,10
162-220 Tinggi 90 32,85

Sumber : Data Penelitian Desember 2017-Januari 2018
2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Skor Komponen SMBI
Skala Motivasi Membaca Literatur Berbahasa Inggris (SMBI)
terdiri dari 4 komponen, yaitu Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik,
Pentingnya Membaca, dan Kemampuan Membaca. Peneliti melakukan
penilaian tingkat motivasi pada setiap komponen berdasarkan kode
pernyataan yang sesuai dengan masing-masing komponen SMBI. Hasil

penilaian dibagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Skor Komponen
SMBI

Frekuensi  Persen

Skor Komponen SMBI  Kategori ") (%) Mean + SD

1. Motivasi Intrinsik 58,46 + 11,10
18-42 Rendah 20 7,30
43-66 Sedang 186 67,88
67-90 Tinggi 68 24,82

2. Motivasi Ekstrinsik 20,70 + 3,28
6-14 Rendah 8 2,92
15-22 Sedang 177 64,60
23-30 Tinggi 89 32,48

3. Pentingnya membaca 39,66 + 5,42
10-23 Rendah 1 0,37
24-36 Sedang 69 25,18
37-50 Tinggi 204 74,45

4. Kemampuan membaca 32,84 + 6,66
10-23 Rendah 24 8,76
24-36 Sedang 165 60,22
37-50 Tinggi 85 31,02

Sumber: Data penelitian Desember 2017-Januari 2018

Berdasarkan tabel 4.3, skor rata-rata komponen Motivasi Intrinsik
berada pada kategori sedang (43-66), dengan skor maksimal 90.
Begitupun dengan skor rata-rata pada komponen Motivasi Ekstrinsik,
berada pada kategori sedang (15-20) dari skor maksimal 30. Kemudian
skor rata-rata komponen Pentingnya Membaca berada pada kategori
tinggi (37-50). Terakhir, skor rata-rata komponen Kemampuan Membaca
berada pada kategori sedang (24-36), dengan skor maksimal 50.

Komponen pertama, Motivasi Intrinsik memiliki 3 indikator.
Pertama, memiliki rasa ingin tahu untuk mempelajari suatu topik tertentu
yang dianggap menarik oleh individu. Pada indikator ini, 49,64%
mahasiswa menyatakan tertarik untuk mendalami materi kuliah melalui

jurnal atau buku berbahasa Inggris. Kedua, mendapatkan kesenangan dari
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membaca suatu literatur berbahasa Inggris atas suatu topik tertentu.
31,75% mahasiswa menyatakan suka belajar materi kuliah melalui jurnal
atau buku berbahasa Inggris. Ketiga, mendapatkan kepuasan dalam
menguasai atau memahami ide yang rumit dalam teks literatur berbahasa
Inggris. 40,51% mahasiswa lebih puas dengan jurnal atau buku berbahasa
Inggris dibanding jurnal atau buku berbahasa Indonesia untuk memahami
materi kuliah yang sulit. Berbeda dengan 51,82% mahasiswa yang
membaca jurnal dan buku berbahasa Inggris untuk topik yang mudah
saja. 34,31% diantaranya menghindari jurnal atau buku berbahasa Inggris
dalam memahami topik kuliah yang rumit. Berdasarkan penjabaran
indikator dan persentase mahasiswa sesuai pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi intrinsik membaca literatur berbahasa
Inggris mahasiswa Kedokteran FK UNS berada pada kategori sedang.
Motivasi Ekstrinsik memiliki 2 indikator. Pertama, keinginan
untuk dinilai baik oleh pengajar. 32,85% mahasiswa menggunakan
referensi berbahasa Inggris saat tutorial agar mendapat nilai baik dari
dosen. 41,97% mahasiswa seuju bahwa mengerjakan tugas menggunakan
literatur berbahasa Inggris membuat tugas dinilai bermutu oleh pengajar.
Kedua, melakukan kegiatan membaca karena diharuskan atau diminta
oleh pengajar. 76,28% mahasiswa akan membaca referensi berbahasa
Inggris yang dianjurkan dosen jika materi tersebut dijadikan bahan ujian.
Motivasi ekstrinsik membaca literatur berbahasa Inggris mahasiswa

Kedokteran FK UNS juga berada pada kategori sedang.
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Komponen Pentingnya Membaca memiliki 2 indikator. Pertama,
tujuan yang dimiliki individu yang membuatnya melakukan kegiatan
membaca. 82,12% mahasiswa menyatakan bahwa membaca literatur
berbahasa Inggris itu penting untuk mempersiapkan studi lanjutan.
Kedua, pemahaman personal individu tentang seberapa penting tugas
membaca pustaka acuan berbahasa Inggris. 80,29% mahasiswa setuju
bahwa membaca jurnal atau buku berbahasa Inggris itu penting untuk
memperluas wawasan. Komponen Pentingnya Membaca berada pada
kategori tinggi.

Kemampuan Membaca memiliki 2 indikator. Pertama, keyakinan
diri untuk dapat membaca teks dalam bahasa Inggris. 56,93% mahasiswa
merasa mampu membaca jurnal atau buku yang ditulis dalam bahasa
Inggris. Sedangkan, 23,72% mahasiswa merasa kesulitan membaca
jurnal atau buku berbahasa Inggris. Kedua, dapat menunjukkan
kemampuan untuk mengerjakan tugas dengan membaca teks dalam
bahasa Inggris. 53,28% mahasiswa menyatakan bahwa membaca jurnal
atau buku berbahasa Inggris membuatnya mempelajari materi kuliah
dengan komprehensif, Sedangkan, 30,29% mahasiswa mengalami
kesulitan jika materi yang dipelajari hanya ada apa referensi berbahasa
Inggris. Kemampuan Membaca pada mahasiswa Kedokeran FK UNS

berada pada kategori lemah.
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B. Komparatif
Ada atau tidaknya perbedaan motivasi membaca literatur berbahasa
Inggris serta nilai rata-rata UB berdasarkan usia, angkatan, dan jenis kelamin
dapa diketahui melalui uji komparatif. Sebelum dilakukan uji komparatif,
perlu dilakukan uji normalitas data setiap variabel numerik terlebih dahulu
untuk mengetahui uji komparatif mana yang sesuai untuk digunakan. Berikut
hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov:

Tabel 4.4 Normalitas Data

p (2-tailed) Skewness Ratio  Kurtosis Ratio

SMBI 0,200 0,259 0,556
Nilai Rata-Rata UB 0,006 6,388 6,143
Intrinsik 0,200 0,190 1,082
Ekstrinsik 0,000 0,388 0,505
Pentingnya 0,000 3,170 2,771
Kemampuan 0,024 1,415 0,222

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data variabel SMBI dan salah satu
komponennya yaitu Motivasi Intrinsik, terdistribusi normal (p>0,05).
Dilakukan uji normalitas menggunakan perhitungan berdasarkan ratio
skewness dan ratio kurtosis data. Hasilnya, komponen SMBI yaitu Motivasi
Ekstrinsik, dan Kemampuan Membaca terdistribusi normal (-2<ratio<2).
Tetapi, data nilai rata-rata UB dan Pentingnya Membaca, tetap tidak
terdistribusi normal. Begitupun setelah dilakukan transformasi.

Tabel 4.5 Komparatif SMBI Berdasarkan Angkatan, Usia dan Jenis Kelamin

p Interpretasi
Angkatan 0.759 Tidak ada beda
Usia 0.340 Tidak ada beda

Jenis Kelamin 0.209 Tidak ada beda
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Berdasarkan uji komparatif menggunakan One Way ANOVA untuk
variabel angkatan dan usia, dan Uji T Tidak Berpasangan untuk variabel jenis
kelamin, didapatkan hasil seperti pada tabel 4.5 di atas. Dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan skor SMBI yang signifikan antar kelompok
angkatan, usia, maupun jenis kelamin.

Uji komparatif juga dilakukan pada nilai rata-rata UB. Nilai rata-rata
UB yang digunakan pada uji komparatif ini adalah nilai rata-rata UB pada
semester 1 dan 2 dari seluruh responden. Uji komparatif yang digunakan
adalah uji Kruskal-Wallis, karena data nilai rata-rata UB tidak terdistribusi
normal. Didapatkan hasil bahwa terdapat beda yang signifikan antar
kelompok angkatan dan usia, tetapi tidak pada kelompok jenis kelamin.
Selanjutnya untuk mengetahui kelompok angkatan dan kelompok usia yang
memiliki beda yang signifikan, maka dilakukan uji Post-Hoc antar kelompok.

Tabel 4.6 Komparatif Nilai Rata-Rata UB Semester 1 dan 2 Berdasarkan
Angkatan dan Usia

p Interpretasi
Angkatan
2014 dan 2015 0,000 Ada beda signifikan
2014 dan 2016 0,000 Ada beda signifikan
2015 dan 2016 0,046 Ada beda signifikan
Usia (tahun)
<20 dan 20 0,202 Tidak ada beda
20 dan >20 0,012 Ada beda signifikan
<20 dan >20 0,000 Ada beda signifikan

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata UB
yang signifikan antar semua kelompok angkatan, 2014, 2015, dan 2016.
Terdapat perbedaan nilai rata-rata UB yang signifikan antara kelompok usia

di atas 20 tahun dengan kelompok usia lainnya. Sedangkan jika berdasarkan
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jenis kelamin, hasil uji Mann-Whitney tidak menunjukkan adanya perbedaan

nilai rata-rata ujian blok yang signifikan (p=0,321).

Korelasi

Tingkat kemaknaan dan kekuatan hubungan antar variabel pada
penelitian ini dapat diketahui melalui uji korelasi. Berikut hasil uji korelasi
bivariat antar variabel.

Tabel 4.7 Korelasi Bivariat Nilai UB, SMBI, Angkatan, Usia, Jenis Kelamin

Nilai Rata-Rata UB SMBI
r p r p
Nilai Rata-Rata UB* 1,000 . 0,215 0,000
SMBI* 0,215 0,000 1,000 :
Angkatan* 0,321 0,000 -0,007 0,454
Usia* 0,221 0,000 -0,089 0,072
Jenis Kelamin** 0,054 0,377 0,076 0,209

Keterangan: r=koefisien korelasi; p=tingkat kemaknaan uji korelasi (sig);
*Uji Spearman; **Uji Eta

Uji korelasi bivariat dua arah antara SMBI dengan nilai rata-rata UB
menggunakan uji korelasi Spearman, karena data nilai rata-rata UB tidak
terdistribusi normal. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan (p=0,000)
antara motivasi membaca literatur berbahasa Inggris dengan nilai rata-rata
UB dengan kekuatan korelasi lemah (r=0,215). Sedangkan pada uji korelasi
bivariat satu arah menggunakan uji korelasi Spearman, terdapat hubungan
lemah (r=0,321) antara angkatan dengan nilai rata-rata UB (p=0,000).
Terdapat hubungan lemah (0,221) antara usia dengan nilai rata-rata UB
(p=0,000). Uji korelasi Eta digunakan untuk menguji hubungan antar variabel

jika terdapat variabel nominal (jenis kelamin). Hasil menunjukkan bahwa
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tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan nilai
rata-rata UB (p=0,377).

Pada uji korelasi bivariat satu arah antara angkatan dengan SMBI, usia
dengan SMBI, dan jenis kelamin dengan SMBI menghasilkan hasil yang
berbeda. Dapat dilihat pada tabel 4.7. bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara angkatan (p=0,454), usia (p=0,072), dan jenis kelamin
(p=0,209) dengan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris.

Tabel 4.8 Korelasi Spearman Komponen SMBI dengan Nilai UB

Nilai Rata-Rata UB

Komponen SMBI

r P
Motivasi Intrinsik 0,187 0,002
Motivasi Ekstrinsik 0,179 0,003
Pentingnya Membaca 0,185 0,002
Kemampuan Membaca 0,171 0,005

Keterangan: r=koefisien korelasi; p=tingkat kemaknaan uji korelasi (sig)
Berdasarkan tabel 4.8, semua komponen SMBI memiliki hubungan
yang bermakna (p<0,05) dengan nilai rata-rata UB dengan korelasi sangat

lemah (0,000<r<0,200).

Regresi

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa motivasi
membaca literatur berbahasa Inggris yang dinilai melalui Skala Motivasi
Membaca Literatur Berbahasa Inggris (SMBI), angkatan dan usia secara
simultan mempengaruhi nilai rata-rata UB. Pengaruh yang diberikan semua
variabel tersebut sebesar 18,3%. Hal ini dapat dilihat dari R Square pada tabel

4.9 di bawah ini.
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Tabel 4.9 Regresi Linear SMBI, Angkatan, Usia dengan Nilai UB

95% Cofidence Interval

Koefisien

. Lower Upper R Square
Regres Bound Bound
Konstanta 38,677 0,000 0,183
SMBI 0,104 0,000 0.061 0,146
Angkatan 3,526 0,000 1,818 5,233
Usia 0,236 0,789 -1,495 1,967
p Regresi 0,000

Variabel Dependen: Nilai Rata-Rata Ujian Blok (UB)

Hasil uji regresi linear berganda ini menghasilkan persamaan
sebagai berikut UB = 38,677 + 0,104 (SMBI) + 3,526 (Angkatan) + 0,236
(Usia). Persamaan ini menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan poin atau
skor variabel independen (SMBI, angkatan, dan usia) maka nilai variabel
dependen (nilai rata-rata UB) adalah 38,677. Setiap kenaikan satu poin
pada variabel SMBI, maka akan memberikan kenaikan nilai sebesar 0,104
pada variabel UB. Setiap naik satu poin pada variabel angkatan, maka
akan memberikan kenaikan nilai sebesar 3,526 pada variabel UB. Setiap
naik satu poin pada variabel usia, maka memberikan kenaikan nilai sebesar
0,236 pada variabel UB.

Pada tabel 4.9 di atas, variabel usia memiliki p=0,789. Artinya
pengaruh usia terhadap nilai rata-rata UB tidak bermakna secara linear.
Hal itu yang menyebabkan proses backward pada program SPSS terjadi

dan menghasilkan tabel seperti di bawah ini.
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Tabel 4.10 Regresi Linear SMBI, Angkatan dengan Nilai UB
95% Cofidence Interval

Koefisien P Lower Bound Upper Bound R Square
Konstanta 38,925 0,000 0,183
SMBI 0,103 0,000 0.061 0,145
Angkatan 3,694 0,000 2,510 4,877

Variabel Dependen: Nilai Rata-Rata Ujian Blok

Pada tabel 4.10 di atas, variabel usia dihilangkan olen SPSS secara
otomatis dari uji regresi linear tahap selanjutnya, jika memakai proses
backward. Terjadi perubahan nilai pada tabel yang juga merubah nilai
pada persamaan. Akan tetapi, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi (p)
regresi linear pada tabel 4.9 adalah 0,000. Oleh karena itu variabel usia
masih dapat dimasukkan ke dalam persamaan regresi seperti yang telah

dijelaskan di atas.



BAB V
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini nilai rata-rata Ujian Blok dihubungkan dengan motivasi
membaca literatur berbahasa Inggris yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar, pencapaian, dan prestasi. Berdasarkan hasil yang ditemukan pada
penelitian ini, komponen SMBI Motivasi Instrinsik, Motivasi Ekstrinsik,
Kemampuan Membaca literatur berbahasa Inggris berada pada kategori sedang.
Sedangkan komponen Pentingnya Membaca literatur berbahasa Inggris berada
pada kategori tinggi. Hal ini sesuai penelitian yang membahas faktor-faktor dalam
motivasi membaca. Seseorang mungkin tidak memiliki ketertarikan kepada
membaca. Mungkin juga menunjukkan sikap yang negatif terhadap membaca,
tetapi, seseorang itu tetap bisa menyadari pentingnya membaca (Jang et al., 2015).

Persamaan hasil uji regresi pada penelitian ini yaitu, nilai rata-rata UB =
38,677 + 0,104 (SMBI) + 3,526 (Angkatan) + 0,236 (Usia), dengan nilai R square
sebesar 0,183. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi membaca literatur berbahasa
Inggris, angkatan, dan usia merupakan faktor yang mempengaruhi nilai rata-rata
ujian blok. Hasil ini sesuai dengan penelitian lain (Ogenler dan Selvi, 2014;
Sheard, 2009).

Berdasarkan persamaan tersebut didapatkan bahwa motivasi membaca
literatur berbahasa Inggris memiliki korelasi positif yang bermakna dengan nilai
rata-rata ujian blok, setiap peningkatan satu skor SMBI maka terdapat

peningkatan nilai rata-rata ujian blok sebesar 0,104. Penelitian lain yang
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mendukung penelitian ini dilakukan oleh Salamonson (2008). Penelitian pada 273
mahasiswa jurusan Keperawatan tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan
penelitian ini, terdapat korelasi positif antara kemampuan dalam literasi berbahasa
Inggris dengan performa akademik.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
Sanip dan Zulkifli (2011) dengan topik yang sama, yaitu hubungan literasi
berbahasa Inggris dengan performa akademik. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa Kedokteran, Universiti Sains Islam Malaysia. Hasil pada penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara literasi
berbahasa Inggris dengan performa akademik, dengan p=0,886. Penelitian yang
dilakukan Periera et al, (2007) juga mendukung hasil penelitian tersebut.

Perbedaan hasil ini mungkin terjadi karena berbagai faktor. Pertama,
terdapat perbedaan dalam mengukur performa akademik. Pada penelitian ini
performa akademik dinilai menggunakan nilai rata-rata ujian blok tahun pertama.
Nilai rata-rata ujian blok ini menggambarkan performa akademik mahasiswa
dalam kurun waktu yang panjang (1 tahun). Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan Sanip dan Zulkifli (2011), performa akademik hanya diukur melalui
nilai satu mata kuliah Patologi yang diujikan pada semester 6. Hal ini berbeda
dengan penelitian ini yang menilai seluruh mata kuliah yang telah diterima
mahasiswa pada tahun pertama.

Berdasarkan hasil, tidak terdapat perbedaan skor SMBI yang bermakna
pada kelompok usia. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi membaca literatur

berbahasa Inggris pada usia kurang dari 20 tahun sama dengan 20 tahun sama
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dengan usia lebih dari 20 tahun. Begitupun berdasarkan kelompok angkatan, tidak
terdapat perbedaan skor SMBI yang bermakna antara angkatan 2014, 2015,
maupun 2016 yang bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Abidin et al (2012) tentang perilaku mahasiswa yang menggunakan bahasa
Inggris sebagai bahasa asing atau bahasa kedua mahasiswa di Libia. Tidak
didapatkan perbedaan yang signifikan antara tahun ajaran atau angkatan terhadap
perilaku berbahasa Inggris, yang mana perilaku ini termasuk ke dalam Motivasi
Intrinsik, yang merupakan salah satu komponen SMBI.

Menurut penelitian yang dilakukan Fakeye (2010) mengenai hubungan
antara perilaku dan pencapaian dalam bahasa Inggris pada 400 mahasiswa tingkat
akhir. Didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku mahasiswa
dalam literasi berbahasa Inggris berdasarkan jenis kelamin. Hal ini mendukung
hasil penelitian peneliti, yaitu tidak ada perbedaan skor SMBI yang bermakna
antara laki-laki dan perempuan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Kusurkar et al. (2010). Dalam
penelitian tersebut terdapat perbedaan motivasi dalam belajar yang signifikan
antara perempuan dan laki-laki dari berbagai angkatan jurusan Kedokteran. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan memilki motivasi yang lebih
baik daripada laki-laki. Hal ini juga terkait dengan usia, karena kematangan
berfikir wanita lebih maju tiga tahun dari pada laki-laki sesusianya, pada usia
sekitar 18 tahun (Westenberg, 2008). Pada studi lain yang juga mendukung
penelitian peneliti adalah penelitian yang mempelajari kekuatan motivasi, dan

ditemukan bahwa wanita dan pria tidak ada bedanya (Hulsman et al., 2007).
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Hal ini mungkin terjadi karena mahasiswa berada di lingkungan yang
sama, metode pembelajaran yang sama, kebiasaan belajar dan persiapan ujian
yang cenderung sama dari tahun ke tahun. Sehingga mempengaruhi motivasi
membaca literatur berbahasa Inggris yang akhirnya relatif sama. Kemungkinan
yang lain adalah perlunya sampel penelitian yang lebih besar untuk dapat
mengidentifikasi perbedaan antara motivasi membaca literatur berbahasa Inggris
dalam penelitian ini. Hal ini dapat dibadingkan dengan dua penelitian
sebelumnya. Ukuran sampel pada penelitian Kusurkar et al. (2010) jauh lebih
besar dan tingkat tanggapan peserta 91% dibandingkan dengan 76% di penelitian
yang dilakukan Hulsman et al. (2007), yang mungkin belum mewakili
keseluruhan populasi mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap peningkatan usia terjadi
peningkatan nilai rata-rata ujian blok sebesar 0,236. Dalam analisis data nilai rata-
rata ujian blok, terdapat perbedaan antara kelompok usia >20 tahun dengan
kelompok lainnya. Sedangkan kelompok usia <20 tahun tidak ada perbedaan nilai
rata-rata UB yang bermakna dengan kelompok usia 20 tahun. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheard (2009) terhadap 134 mahasiswa di
universitas di Inggris. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa usia merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi performa akademik. Hasil pada penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan usia yang lebih matang memiliki
nilai akhir yang lebih tinggi daripada usia yang lebih muda dengan signifikasi
p=0.01 dan nilai R, sebesar 0,05, yang berarti perbedaan usia mempengaruhi nilai

akhir sebesar 5%. Usia yang lebih muda dikategorikan untuk kelompok usia di
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bawah 21 tahun. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya nilai salah satu
responden yang berusia di bawah 20 tahun, yang tergolong outlier. Dapat pula
dijelaskan karena mahasiswa yang berusia lebih tua melihat pendidikan sebagai
katalisator perubahan dalam kehidupan mereka dan merasakan tekanan yang luar
biasa untuk berhasil. Selain itu, tingkat kepercayaan yang lebih tinggi karena lebih
berpengalaman juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar (Shanahan, 2006;
van Rooyen et al 2006).

Berbagai penelitian di atas dapat menjadi penjelasan mengapa terdapat
perbedaan nilai rata-rata Ujian Blok yang bermakna antara angkatan 2014, 2015,
dan 2016 pada penelitian ini. Dengan rata-rata ujian blok tertinggi dimiliki oleh
angkatan 2014. Berdasarkan persamaan regresi dapat dinyatakan bahwa setiap
peningkatan satu tahun angkatan terjadi peningkatan nilai rata-rata ujian blok
sebesar 3,526. Hal ini dapat dikarenakan mahasiswa yang berusia di atas 20 tahun
sebagian besar merupakan angkatan 2014. Perbedaan kuantitas dan kualitas materi
blok yang telah diajarkan dan diujikan mungkin juga berpengaruh pada nilai rata-
rata ujian blok, tetapi hal ini perlu dibuktikan lebih lanjut. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan Shanahan (2006), yang menyatakan tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi karena lebih berpengalaman juga berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar.

Berdasarkan persamaan regresi, tidak terdapat pengaruh jenis kelamin
terhadap nilai rata-rata ujian blok. Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya
perbedaan nilai rata-rata ujian blok yang bermakna antara laki-laki dan

perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Okoh (2010).
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Penelitian yang dilakukan terhadap 175 mahasiswa di Universitas Delta Stage di
Abraka ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin
laki-laki dan perempuan terhadap nilai akhir (p=0,788). Pengambilan data
dilakukan menggunakan kuesioner Academic Performance Inventory. Penjelasan
yang memungkinkan adalah baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan berada
pada lingkungan sosial dan akademis yang sama, jadi reaksi mereka terhadap
penilaian akademik serupa. Temuan ini juga sesuai dengan Ugoji (2008) dan
Faisal et al (2017) yang juga tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara
prestasi akademik berdasarkan jenis kelamin.

Berbeda dengan hasil penelitian Deepak et al. (2011) yang menunjukkan
bahwa meski proporsi laki-laki lebih banyak, tetapi performa akamedik
perempuan lebih dominan. Begitupun pada penelitian di Jordan, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih mengungguli laki-laki dalam
performa akademik (Khwaileh dan Zaza, 2011). Pada penelitian yang dilakukan
Josiah dan Adejoke (2014) menunjukkan hasil yang berbeda. Ditemukan bahwa
terdapat dominansi laki-laki terhadap perempuan dalam performa akademik. Pada
penelitian yang lain, didapatkan hasil yang berbeda. Ditemukan hasil performa
akademik yang sama antara mahasiswa Kedokteran laki-laki dengan perempuan
pada penilaian melalui nilai akhir atau setara dengan Indeks Prestasi Kumulatif.
Sedangkan jika dilakukan penilaian melalui ujian klinik atau praktek yang setara
dengan OSCE, maka terdapat perbedaan yang signifikan. Mahasiswa perempuan

lebih unggul daripada mahasiswa laki-laki. Hal ini mencerminkan kemampuan
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perempuan yang lebih baik di bidang kerja sama, komunikasi dengan pasien,
wawancara, dan konseling (Dixon, 2007).

Berdasarkan hasil regresi didapatkan nilai R square sebesar 0,183. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa motivasi membaca literatur berbahasa Inggris,
angkatan, dan usia berpengaruh secara simultan terhadap nilai rata-rata ujian blok
sebesar 18,3%. Persentase yang tidak mencapai 100% ini menggambarkan bahwa
terdapat faktor lain yang mempengaruhi nilai rata-rata ujian blok yang tidak dapat
dijelaskan pada penelitian ini. Hal ini menjelaskan bahwa tidak ada satu penelitian
yang dapat menjelaskan seluruh faktor yang berpengaruh terhadap suatu faktor.
Oleh karena itu, selalu dibutuhkan penelitian-penelitian lain untuk melengkapi
penelitian ini. Begitupun dengan penelitian ini yang melengkapi penelitian
sebelumnya.

Faktor yang mempengaruhi performa akademik atau hasil ujian dijelaskan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Erdem (2013) terhadap 1668 mahasiswa
baru, tingkat dua, tingkat tiga, dan tingkat akhir di universitas di Turkey. Faktor
tersebut diantaranya, kemampuan manajemen waktu antara kepentingan akademik
dan sosial, kemampuan belajar dan kebiasaan baik saat belajar di dalam kelas,
seperti menulis catatan kuliah menggunakan bahasanya sendiri dan mendengarkan
dosen di kelas.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haque (2018) pada mahasiswa
Kedokteran di UniSZA, Malaysia, juga dijelaskan berbagai faktor yang
mempengaruhi performa akademik. Diantaranya, 1) motivasi menjadi mahasiswa

Kedokteran; 2) bahan utama yang digunakan dalam menghadapi ujian seperti
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presentasi dosen, jurnal, buku elektronik atau buku cetak; 3) Waktu yang
digunakan dalam bermedia sosial yang tidak berhubungan dengan mata kuliah;
4) Waktu yang digunakan untuk kegiatan ekstra kurikuler; 5) Kemampuan belajar
dalam keadaan ramai; 6) Waktu yang digunakan untuk belajar saat akhir pekan;
7) Kebiasaan belajar seorang diri atau berkelompok, 8) Waktu yang digunakan
untuk persiapan ujian; hingga 9) Waktu yang dimanfaatkan dalam kehidupan

sosial.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Terdapat hubungan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris
dengan nilai rata-rata ujian blok. Pengaruh motivasi membaca literatur
berbahasa Inggris dengan mempertimbangkan angkatan dan usia terhadap
nilai rata-rata ujian blok mahasiswa Prodi Kedokteran FK UNS sebesar
18,3%, dengan korelasi lemah. Tingkat motivasi membaca literatur berbahasa
Inggris mahasiswa Prodi Kedokteran UNS berada pada kategori sedang.
B. Saran
Sehubungan dengan penelitian, analisis data dan simpulan yang
diperoleh, berikut ini adalah saran yang dapat diberikan oleh penulis.
1. Pada penelitian yang akan datang sebaiknya dapat ditambahkan
pengambilan data yang menggambarkan kebiasaan belajar mahasiswa.
Seperti membaca dari presentasi dosen saja atau menggunakan referensi
lain, apakah dengan mengerjakan latihan soal saja sudah cukup untuk
lulus ujian blok, apakah soal yang diujikan sama setiap tahunnya, dan
faktor lain yang mungkin mempengaruhi nilai rata-rata ujian blok.
Penelitian selanjutnya dapat pula dilakukan pada satu angkatan dengan
total sampling. Hal ini untuk melihat pengaruh motivasi membaca

literatur berbahasa Inggris terhadap nilai rata-rata ujian blok pada
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sampel yang memiliki karakteristik mendapat materi blok dengan
kuantitas dan kualitas yang sama.

. Saran untuk mahasiswa Kedokteran FK UNS, sebaiknya lebih
meningkatkan intensitas penggunaan literatur berbahasa Inggris sebagai
referensi belajar. Sehingga dapat meningkatkan motivasi membaca
literatur berbahasa Inggris, yang dapat meningkatkan nilai rata-rata
ujian blok mahasiswa.

. Saran untuk Fakultas Kedokteran UNS, khususnya Program Studi
Kedokteran, agar dapat melakukan upaya-upaya dalam rangka
meningkatkan motivasi membaca literatur berbahasa Inggris
mahasiswa. Sehingga dapat meningkatkan keberhasilan proses belajar

mahasiswa Kedokteran FK UNS.
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SKALA MOTIVASI MEMBACA LITERATUR BERBAHASA
INGGRIS

BAGIAN I

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Anda diminta untuk
mengemukakan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda, sejujur-
jujurnya tanpa dipengaruhi anggapan dari orang lain.

Berilah tanda pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Netral
TS = Setuju

STS = Sangat Setuju

Saya tertarik untuk mendalami materi
1 kuliah melalui jurnal atau buku [STS] [TS] [N] [S] [SS]
berbahasa Inggris

Saya cenderung enggan mencari tahu
2 isi jurnal atau buku berbahasa Inggris [STS] [TS] [N] [S] [SS]
meskipun topiknya tampak menarik

Saya senang membaca jurnal atau buku

3 acuan berbahasa Inggris [STSI [T INI [8] [SS)
Saya mengantuk saat membaca jurnal

4 atau buku berbahasa Inggris [STSI [Ts] NI 81 [SS]
Membaca jurnal atau buku berbahasa

5 Inggris tentang topik yang kompleks (STS| [TS] [N] [S] [SS]

membuat saya merasa tertantang
sehingga ingin memahaminya




Saya membaca jurnal atau buku
berbahasa Inggris untuk topik yang
mudah saja

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

Saya menggunakan referensi berbahasa
Inggris saat Tutorial agar mendapat
nilai baik dari dosen

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

Saya cenderung enggan membaca
jurnal atau buku berbahasa Inggris
walaupun mungkin mendapat nilai
lebih dari dosen

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

Saya akan membaca referensi
berbahasa Inggris yang dianjurkan
dosen jika materi tersebut dijadikan
bahan ujian

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

10

Bagi saya, membaca jurnal atau buku
berbahasa Inggris itu buang-buang
waktu

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

11

Saya membaca literatur berbahasa
inggris untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris saya

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

12

Membaca jurnal atau buku berbahasa
Inggris tidak penting bagi prestasi
akademis saya

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

13

Membaca literatur berbahasa Inggris itu
penting bagi saya untuk
mempersiapkan studi lanjutan

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

14

Membaca literatur berbahasa Inggris
adalah beban bagi saya

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

15

Saya merasa mampu membaca jurnal
atau buku yang ditulis dalam bahasa
Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]




16

Sebisa mungkin saya menghindari
literatur berbahasa Inggris dalam
mengerjakan tugas

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

17

Membaca jurnal atau buku berbahasa
Inggris membuat saya mempelajari
materi kuliah dengan komprehensif

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

18

Saya cenderung mengabaikan literatur
berbahasa Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

19

Saya senang mencari tahu suatu materi
melalui jurnal atau buku berbahasa
Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

20

Belajar melalui jurnal atau buku
berbahasa Inggris itu membuat saya
merasa jenuh

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

21

Membaca jurnal atau buku berbahasa
Inggris membuat saya bersemangat
belajar

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

22

Saya menghindari jurnal atau buku
berbahasa Inggris dalam memahami
topik kuliah yang rumit

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

23

Saya lebih puas dengan jurnal atau
buku berbahasa Inggris dibanding
jurnal atau buku berbahasa Indonesia
untuk memahami materi kuliah yang
sulit

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

24

Saya tidak merasa membaca literatur
berbahasa Inggris penting untuk
dilakukan

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

25

Mengerjakan tugas atau laporan
menggunakan referensi berbahasa
Inggris membuat tugas saya dinilai
bermutu oleh pengajar (dosen atau
asisten laboratorium)

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]




26

Saya tidak merasa perlu membaca
literatur berbahasa Inggris untuk
perkuliahan

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

27

Saya menambah intensitas penggunaan
literatur berbahasa Inggris saat ada
anjuran dari dosen

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

28

Saya merasa kesulitan membaca jurnal
atau buku berbahasa Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

29

Jurnal atau buku berbahasa Inggris
membantu saya agar lebih paham
materi perkuliahan

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

30

Saya mengalami kesulitan jika materi
yang saya pelajari hanya ada pada
referensi berbahasa Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

31

Membaca literatur berbahasa Inggris
dapat menunjang keberhasilan
akademis saya

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

32

Saya tidak ingin mencari literatur
berbahasa Inggris dalam mempelajari
suatu materi perkuliahan

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

33

Bagi saya, membaca jurnal atau buku
berbahasa Inggris adalah hal yang
mudah

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

34

Saya cenderung senewen saat membaca
jurnal atau buku berbahasa Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

35

Saya merasa lebih mantap mengerjakan
tugas dengan referensi berbahasa
Inggris

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]

36

Saya merasa, lelah dalam memahami
materi yang rumit pada jurnal atau buku
berbahasa Inggris itu lebih dibanding
dengan kepuasan yang didapat

[STS]

[TS]

[N]

[S]

[SS]




Literatur berbahasa Inggris membuat

37 saya penasaran [STS] [TS] [N] [S] [SS]
Bagi saya membaca jurnal atau buku

38 berbahasa Inggris itu pekerjaan sia-sia [STSI [TsI INI 81 [SS]
Jurnal atau buku berbahasa Inggris

39 lebih menggugah minat saya [STSI [TsI INI 81 [SS]
Membaca jurnal atau buku berbahasa

40 Inggris adalah kelemahan saya [STSI TSI NI [ST [SS]
Saya suka belajar materi kuliah melalui

H jurnal atau buku berbahasa Inggris [STSI TSI NI IS [SS]
Dosen akan lebih menghargai saya jika

42 saya membaca jurnal atau buku [STS] [TS] [N] [S] [SS]
berbahasa Inggris untuk perkuliahan
Membaca jurnal atau buku berbahasa

43 Inggris itu penting untuk memperluas [STS] [TS] [N] [S] [SS]
wawasan saya

42 Membaca literatur berbahasa Inggris [STS| [TS] [N] [S] [SS]

adalah keunggulan saya




no

BAGIAN Il

Nilai TOEFL terakhir:
Apakah Anda merokok? (Ya/Tidak)
Apakah Anda memiliki penyakit yang dapat mengganggu pembelajaran?
(Ya/Tidak)
(Jika iya, tolong sebutkan) ..
Sumber/bentuk literatur berbahasa Inggris yang serlng Anda baca (p|||h
semua jawaban yang sesuai)

a) Buku cetak

b) Jurnal online

c) E-book

A) o
Dari mana Anda mendapatkan literatur berbahasa Inggris? (pilih semua
jawaban yang sesuai)

a) Perpustakaan

b) Toko buku

c) Internet
d) Pinjam ke teman/kakak tingkat
) e

Berapa banyak jurnal atau bab dalam buku berbahasa Inggris yang Anda
baca dalam sepekan? (misal membaca 2 bab atau 2 topik dalam 1 buku,
dihitung 2)

a) Tidak ada

b) 1-2

c) 34

d) ...
Intensitas Anda membaca literatur berbahasa Inggris dalam sehari:

a) Kurang dari 30 menit

b) 30 menit—1 jam

c) 1-2jam

A)
Frekuensi membaca literatur berbahasa Inggris dalam sepekan:

a) Setiap hari

b) 2-3 hari sekali

c) Sekali sepekan

A)



Lampiran 5

ANALISIS DATA

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai
Skala Rata-
Intrinsik | Ekstrinsik | Pentingnya | Kemampuan | Motivasi | Rata UB
N 274 274 274 274 274 274
Normal Mean 58.46 20.70 39.66 32.84 151.66| 61.8688
Parameters®  Std.
Deviation 11.097 3.274 5.423 6.655| 22.987| 8.93945
Most Extreme  Absolute .048 .083 .088 .058 .044 .066
Differences Positive .048 .073 .048 .048 .044 .047
Negative -.041 -.083 -.088 -.058 -.042 -.066
Test Statistic .048 .083 .088 .058 .044 .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .000° .000° .024°| .200°° .006°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Korelasi SMBI dengan Nilai Rata-Rata UB

Correlations

Spearman's rho Skala Motivasi

Skala Motivasi | Nilai Rata-Rata UB

Correlation Coefficient 1.000 215"

Sig. (2-tailed) .000

N 274 274

Nilai Rata-Rata UB  Correlation Coefficient 215" 1.000
Sig. (2-tailed) .000

N 274 274

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Korelasi Komponen SMBI dengan Nilai Rata-Rata UB

Correlations

Nilai
Rata-
Rata
Seml
dan 2 | Intrinsik | Ekstrinsik | Pentingnya | Kemampuan
Spearman's Nilai Rata- Correlation - " " -
o 1.000| .187 179 .185 171
rho Rata Sem1 Coefficient
dan 2 Sig. (2-
) .002 .003 .002 .005
tailed)
N 274 274 274 274 274
Intrinsik Correlation " " " -
o .187 1.000 .456 .649 .860
Coefficient
Sig. (2-
.002 .000 .000 .000
tailed)
N 274 274 274 274 274
Ekstrinsik Correlation - - - .
o 179 .456 1.000 479 .403
Coefficient
Sig. (2-
.003 .000 .000 .000
tailed)
N 274 274 274 274 274
Pentingnya Correlation - - - -
.185 .649 479 1.000 .599
Coefficient
Sig. (2-
) .002 .000 .000 .000
tailed)
N 274 274 274 274 274
Kemampuan Correlation - o " =
171 .860 .403 .599 1.000
Coefficient
Sig. (2-
.005 .000 .000 .000
tailed)
N 274 274 274 274 274

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Korelasi Usia, Angkatan dengan Nilai Rata-Rata UB

Correlations

Nilai Rata- Usia
Rata UB Angkatan| (Ord)
Spearman's Nilai Rata-Rata  Correlation - -
o 1.000 321 221
rho UB Coefficient
Sig. (1-tailed) .000 .000
N 274 274 274
Angkatan Correlation - -
o 321 1.000 .720
Coefficient
Sig. (1-tailed) .000 .000
N 274 274 274
Usia (Ord) Correlation - -
o .221 .720 1.000
Coefficient
Sig. (1-tailed) .000 .000
N 274 274 274
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Korelasi Usia, Angkatan dengan SMBI
Correlations
Skala Usia
Motivasi Angkatan (Ord)
Spearman's rho Skala Motivasi Correlation
o 1.000 -.007 -.089
Coefficient
Sig. (1-tailed) 454 .072
N 274 274 274
Angkatan Correlation -
o -.007 1.000 .720
Coefficient
Sig. (1-tailed) .454 .000
N 274 274 274
Usia (Ord) Correlation -
o -.089 .720 1.000
Coefficient
Sig. (1-tailed) .072 .000
N 274 274 274

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




Korelasi Jenis Kelamin dengan Nilai Rata-Rata UB dan SMBI

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Nilai Rata-Rata Between (Combined)

62.569 1 62.569 .782 377
Semldan2* Groups
Jenis Kelamin Within Groups 21753.884| 272| 79.978
Total 21816.452 273

Measures of Association

Eta

Eta Squared

Nilai Rata-Rata Sem1 dan 2

* Jenis Kelamin

.054

.003




Regresi Linear Ganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4287 183 174 8.12295
2 428° 183 177 8.10904

a. Predictors: (Constant), Usia (Ord), Skala Motivasi, Angkatan

b. Predictors: (Constant), Skala Motivasi, Angkatan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4001.206 3 1333.735 20.214 .000"
Residual 17815.247 270 65.982
Total 21816.452 273
2 Regression 3996.449 2 1998.224 30.388 .000°
Residual 17820.004 271 65.756
Total 21816.452 273

a. Dependent Variable: Nilai Rata-Rata Sem1 dan 2

b. Predictors: (Constant), Usia (Ord), Skala Motivasi, Angkatan

c. Predictors: (Constant), Skala Motivasi, Angkatan

Coefficients?®

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Lower Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound
1 (Constant) 38.677 3.615 10.698 .000 31.560 45.795
Skala
Motivasi .104 .022 .266| 4.813 .000 .061 .146
Angkatan 3.526 .867 .322| 4.065 .000 1.818 5.233
Usia (Ord) .236 .879 .021 .269 .789 -1.495 1.967
2 (Constant) 38.925 3.490 11.155 .000 32.055 45.795
Skala
Motivasi .103 .021 .265| 4.821 .000 .061 .145
Angkatan 3.694 .601 .337| 6.144 .000 2.510 4.877

a. Dependent Variable: Nilai Rata-Rata Sem1 dan 2




